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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kinerja keuangan salah satu perusahaan di
bidang otomotif yaitu PT. Astra Internasional
Tbk. Kinerja keuangan perusahaan dianalisa
dengan metode kuantitatif rasio pada data
sekunder laporan keuangan tahunan 2017
hingga 2021. Analisa rasio yang digunakan atara
lain rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio
solvabilitas dan rasio aktivitas. Hasil analisa
rasio laporan keuangan PT. Astra Internasinal
Tbk pada tahun 2017- 2021 menunjukan bahwa
kinerja keuangan perusahaaan pada
profitabilitas, likuiditas dan aktivitas belum
mencapai standar rasio industri selama 5 (lima)
tahun terakhir dikarena penurunan angka
penjualan, diperlukan strategi lebih lanjut
dalam upaya meningkatkan angka penjualan.
Solvabilitas PT. Astra Internasional Tbk dinilai
sudah baik karena rasio lebih besar dari rasio
standar industry. Kinerja keuangan dalam
memenuhi  kewajiban  jangka  panjang
perusahaan dilaksanakan dengan baik.
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PENDAHULUAN

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hal yang sangat penting untuk
melihat kondisi keuangan perusahaan. Kinerja keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan pihak internal ataupun eksternal perusahaan. Kinerja
keuangan dapat dipengaruhi kondisi eksternal perusahaan antara lain kondisi
pandemic Covid-19 dan pemberlakuan PPn MB DTP. ” Industri otomotif
mencapai titik terendah, karena dihantam oleh pandemi dan susahnya ekonomi
nasional.”  (dikutip dari IDXChannel). Dalam wusaha meningkatan
perekonomian nasioanal, pemerintah memberikan insentif pajak penjualan atas
barang mewah (PPnBM) bagi kendaraan bermotor dengan skema pajak
ditanggung pemerintah (DTP) per Maret 2021 sesuai dengan PMK
No.20/PMK.010/202.

Menurut Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto
saat membuka pameran mobil GIIAS 2021. Kebijakan pemerintah berupa
pengurangan Pajak Penjualan atas Barang Mewah Ditanggung Pemerintah
(PPnBM DTP) terbukti berhasil mendongkrak kinerja industri otomotif.
Keberhasilan tersebut membuat pemerintah melanjutkan perluasan kebijakan
relaksasi PPnBM-DTP. Dikutip Tribunnews. PPn BM DTP mampu memberi
dampak peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dari beberapa analisa laporan
keuangan diataranya analisa rasio dan analisa tren pada laporan keuangan
perusahaan.

Menurut Sutrisno (2013:8) “Laporan keuangan merupakan hasil akhir
dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni neraca dan
laporan laba rugi”. Laporan keuangan menjadi acuan untuk melihat kondisi
keuangan dan juga digunakan dalam menentukan kinerja perusahaan. Ada
beberapa jenis analisa laporan keuangan diantanya analisa rasio. Analisa rasio
keuangan meliputi; rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan
rasio aktivitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kinerja keuangan PT. Astra
International Tbk dengan menghitung rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio
solvabilitas dan rasio aktivitas periode laporan keuangan tahunan mulai tahun
2017 sampai dengan 2021. Kinerja keuangan PT. Astra Internasional Tbk lima
tahun terakhir memberikan informasi terutama bagi investor atau pemegang
saham  terkait kondisi keuangan atau kesehatan keuangan perusahaan.
Informasi tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan pengambilan
keputusan bisnis investor.

TINJAUAN PUSTAKA

Laporan Keuangan Menurut Sutrisno, 2013 adalah “Laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama
yakni neraca dan laporan rugi-laba.” Menurut Kasmir, (2014:28) Bentuk
Laporan Keuangan secara umum ada lima antara lain; neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas, laporan catatan atas laporan
keuangan. Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode
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tertentu, yang disusun secara mendadak maupun secara berkala, serta mampu
memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan
yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.

Analisis laporan keuangan merupakan analisis terhadap laporan
keuangan merupakan cara akurat untuk memberikan informasi penting
mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. Hasil dari
analisis laporan keuangan dapat digunakan perusahaan sebagai bahan evaluasi
guna efisiensi dana untuk meningkatkan kinerja keuangannya. “Analisis
laporan keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit
informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan.”
(Harahap, 2011:190). Ada beberapa jenis analisa laporan keuangan diantaranya
analisa rasio keuangan dan analisa tren:

a. Analisa Rasio
Menurut (Kasmir, 2014:104), Analisis Rasio Keuangan merupakan kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan
cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Jenis -jenis analisa
rasio sebagai berikut:
1. Ratio Profitabilitas (Profitability Ratio)
Ratio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan untuk perusahaan. Berikut jenis-jenis
ratio profitabilitas antara lain:

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Gross Profit Margin (GPM) merupakan perbandingan laba kotor
dengan penjualan. Semakin besar persentase atau GPM berarti
semakin baik kondisi keuangan perusahaan.

Gross Profit Marain — Laba Kotor 100%
rross Profit Margin = Penjualan x o

b. Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)
Operating Profit Margin (OPM) merupakan ukuran dari laba yang telah
dikurangi dengan seluruh biaya dan pengeluaran kecuali bunga dan
pajak dibagi dengan pendapatan. Hasil dari perhitungan
tersebut merupakan gambaran laba bersih sebelum bunga dan pajak
yang didapat dari setiap rupiah penjualan atau pendapatan.

Laba sebelum bunga dan pajak
Operating Praefit Margin = . x100%
Penjualan

c. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Net Profit Margin (NPM) merupakan persentase atau rasio laba bersih
setelah dikurangi bunga dan pajak yang dihasilkan dari setiap rupiah
penjualan atau pendapatan. Semakin tinggi rasionya berarti semakin
baik perusahaan dalam menghasilkan laba.

Laba setelah bunga dan pajak
Net Prafit Margin = , x100%
Penjualan
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d. Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva atau asset
yang dimilikinya. Laba yang dihitung adalah laba sebelum bunga dan
pajak.

Laba sebelum bunga dan pajak
Return On Asset = x100%
Total Asset

Return On Investment (ROI)

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba terhadap investasi yang telah dikeluarkan. Laba
yang digunakan adalah laba yang telah dikurangi pajak.

Laba setelah pajak
Return On Invesment = , x100%4
Investasi

2. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban /likuiditas jangka
pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif
terhadap hutang lancarnya. Berikut jenis-jens ratio likuiditas:

a.

Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menutup atau membayar kewajiban lancar dengan
menggunakan aktiva lancarnya.

Aktiva lancar
Current Ratio = x100%;
Hutang lancar

. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Quick Ratio merupakan pengukuran kemampuan perusahaan dalam
menutup atau membayar kewajiban lancar dengan menggunakan
aktiva lancar tanpa memasukan nilai persediaannya.

Aktiva lancar — persediaan
Quick Ratio = x100%
Hutang lancar

. Rasio Kas (Cash Ratio)

Cash Ratio digunakan untuk membandingkan antara kas dan aktiva
lancar setara kas dengan kewajiban lancar.

Kas + Aktiva setara kas
Cash Ratio = x1009%;
Hutang lancar
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3. Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio)

810

Rasio solvabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. (Hanafi dan Halim 2014:79).
Berikut jenis-jenis rasio solvabilitas :
a. Rasio Hutang terhadap Aktiva (Total Debt to Asset Ratio)

Digunakan untuk mengukur persentase besarnya dana yang berasal

dari hutang, baik hutang jangka pendek maupun jangka panjang.

Total Hutang
Debt to assets ratio = ——————— x100%
Total aktiva

b. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio)
Digunakan untuk mengukur hutang yang dimiliki dengan modal

sendiri.

Total Debt to Equity Ratio = L0t EANG 000
otal Debt to Equity Ratio = odal * b

c. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
Rasio aktivitas, rasio yang mengukur sejauh mana efektifitas
penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset. (Hanafi dan
Halim, 2014:76). Berikut jenis-jenis ratio aktivitas:
a. Rasio Perputaran Piutang
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan
piutang.
Penjualan kredit

Perputaran Piutang = .
Rata — rata piutang

b. Rasio Perputaran Persediaan
Rasio ini digunakan untuk menggambarkan likuiditas perusahaan.
Semakin tinggi rasio perputaran persediaan maka semakin baik pula
pengelolaan persediaannya.
Harga pokok penjualan

Perputaran Persediaan = .
persediaan

c. Rasio Perputaran Aktiva Tetap
Rasio ini digunakan untuk melihat sejauh mana perusahaan dapat
menghasilkan penjualan dengan aktiva tetap yang dimiliki. Semakin

besar rasio maka semakin baik bagi perusahaan.

) Penjualan
Perputaran Aktiva Tetap = m

d. Rasio Perputaran Total Aktiva
Hampir sama dengan rasio perputaran aktiva tetap, hanya saja yang
bedakan adalah pada perhitungan kali ini, yang dihitung adalah
total aktiva yang dimiliki perusahaan.
Penjualan

Perputaran Total Aktiva= —————
Total Aktiva
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METODOLOGI

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder
laporan keuangan tahunan perusahaan PT. Astra Internasinal Tbk. Periode
laporan keuangan tahunan periode 2017 sampai dengan 2021.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan

perusahaan dapat diakses dari website investing.com. Data diambil sesuai

dengan variable yang diperlukan dalam penghitungan rasio laporan
keuangan. Dalam menganalisa rasio keuangaan dan tren rasio
menggunakan persamaan-persamaan rasio:

a) Ratio Profitabilitas (Profitability Ratio) yang meliputi: Margin Laba
Kotor (Gross Profit Margin), Margin Laba Operasi (Operating Profit
Margin), Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), Return On Assets
(ROA), Return On Investment (ROI).

b) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) yang meliputi; Rasio Lancar (Current
Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio), Rasio Kas (Cash Ratio).

c) Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio) yang meliputi; Rasio Hutang
Terhadap Aktiva (Total Debt to Asset Ratio) dan Rasio Hutang Terhadap
Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio).

d) Rasio Aktivitas (Activity Ratio) yang meliputi; Rasio Perputaran Piutang,
Rasio Perputaran Persediaan, Rasio Perputaran Aktiva Tetap, Rasio
Perputaran Total Aktiva.

3. Tahapan Analisa Data

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
statistik deskriptif. Statistik deskriptif mengacu pada laporan keuangan
tahunan perusahaan: 1) Megambil data variable laporan keuangan yang
diperlukan dalam perhitungan rasio. 2) Menghitung rasio keuangan
profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktifitas. 3)Membuat
table rasio keuangan, 4) Menghitung rata-rata rasio. 5) Membuat grafik rasio
6) Menginterprestasi grafik 7)Membandingkan hasil perhitungan rasio
dengan rasio standar industry untuk menyatakan Kesehatan perusahaan.

HASIL PENELITIAN
Berikut disajikan hasil perhitungan analisa rasio dan analisa tren PT.
Astra Internasional Tbk dalam kurun waktu 2017 hingga tahun 2021:
a. Analisa Ratio
Tabel 1. Tabel Analisa Tahunan

Tahun
Rasio Rata-Rata | Industri

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

Gross Profit Margin (%) 20,56 | 21,22 | 21,18 | 22,03 | 21,86 21,37 28

Operating Profit Margin(%) 1417 | 14,63 | 14,36 | 12,42 | 13,86 13,89 23
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Net Profit Margin (%) 11,24 | 11,44 | 11,22 | 10,61 | 10,96 | 11,10 20
Return On Assets (%) 19,10 | 20,49 | 20,63 | 14,04 | 15,97 18,04 20
Return On Investment (%) 7,84 7,94 7,56 5,49 6,97 7,16 30
Current Ratio (%) 122,86 | 114,72 | 129,11 | 154,32 | 154,43 | 135,09 | 200,00
Quick Ratio (%) 103,11 | 91,96 | 104,81 | 133,41 | 133,41 | 113,34 | 150,00
Cash Ratio (%) 31,98 | 21,63 | 2434 | 55,46 | 61,62 3901 163,00
Debt to Asset Ratio (%) 4712 | 4942 | 46,94 | 42,21 | 41,30 | 45,40 35
Debt to Equity Ratio (%) 8912 | 97,70 | 88,45 | 73,03 | 70,36 | 83,73 80
Receivable Turnover (kali) 3,50 3,64 3,37 2,80 4,06 3,48 2,8
Inventory Turnover (kali) 8,27 7,65 7,39 7,66 8,02 7,80 2,5
Fix Asset Turnover (kali) 0,74 0,75 0,68 0,51 0,66 0,67 5
Total Asset Turnover

(kali) 070 0,69 067| 052 0,64 0,64 2

Hasil analisa ratio PT. Astra Internasional Tbk sebagai berikut:
1. Ratio Profitabilitas (Profitability Ratio) yang meliputi:
a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Gross Profit Margin (%)

22,50
22,00
21,50
21,00
20,50
20,00
19,50

Rasio

2017 2018 2019 2020 2021
Tahun

Grafik 1. Margin Laba Kotor

Dari grafik di atas Gross Profit Margin (GPM) mengalami peningkatan
terus-menerus dalam kurun waktu 5 tahun. Nilai rata-rata GPM sebesar
21,37 . Angka tersebut kurang dari rasio GPM standar industri. Kinerja
perusahaan mengalami peningkatan terus menerus namun belum

mencapai standar industry.
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b. Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin)

Operating Profit Margin

15,00

—
=y
=
=]

r

=
=

r

rasio (%)
o

—
[
=
=]

¥

11,00
2017 2018 2019 2020 2021

Tahun

Grafik 2. Margin Laba Operasi

Dari grafik di atas Operating Profit Margin (OPM) mengalami
peningkatan dan penurunan dalam kurun waktu 5 tahun. Nilai rata-rata
OPM sebesar 13,89 . Angka tersebut kurang dari rasio GPM standar
industri. Kinerja perusahaan kurang baik karena nilai rata-rata rasio
belum mencapai rasio standar industry.

c. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Net Profit Margin
12,00
< 11,50
11,00

Rasio (%

10,50

10,00
2017 2018 2019 2020 2021

Tahun

Grafik 3. Margin Laba Bersih

Dari grafik di atas Net Profit Margin (NPM) mengalami peningkatan dan
penurunan terus-menerus tahun 2018 hingga 2020. Nilai rata-rata RPM
sebesar 11,10. Angka tersebut kurang dari rasio RPM standar industri.
Kinerja perusahaan kurang baik karena rasio rata-rata belum mencapai
standar industry.
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d. Return on Assets (ROA)

Return On Assets

25,00
20,00
15,00 '—#—\/'
10,00

5,00
0,00

Rasio

2017 2018 2019 2020 2021
Tahun

Grafik 4. Return on Assets (ROA)

Dari grafik di atas Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan
dan penurunan terus-menerus tahun 2018 hingga 2020. Nilai rata-rata
ROA sebesar 18,10. Angka tersebut mendekati rasio ROA standar
industri. Kinerja perusahaan cukup baik karena rasio rata-rata
mendekati standar industry.

e. Return on Investment (ROI)

Return On Investment

10,00
8,00
6,00 W
4,00

2,00
0,00

Rasio (96)

2017 2018 2019 2020 2021

Tahun

Grafik 5. Return on Investment

Dari grafik di atas Return On Investment (ROI) mengalami peningkatan
dan penurunan terus-menerus tahun 2018 hingga 2020. Nilai rata-rata
ROI sebesar 7,16. Angka tersebut jauh dari ROA standar industri.
Kinerja perusahaan kurang baik karena rasio rata-rata belum
mencapai standar industry.

814



Formosa Journal of Science and Technology (FIST)
Vol. 1, No. 7, 2022: 805-822

2. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) yang meliputi:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Ratio

200,00

150,00 J

100,00

Rasio

50,00

0,00
2017 2018 2019 2020 2021

Tahun

Grafik 6. Rasio Lancar

Dari grafik di atas Rasio Lancar (Current Ratio) mengalami peningkatan
terus-menerus selama empat tahun dan pada tahun 2021 mengalami
penurunan. Nilai rata-rata Current Ratio sebesar 135% . Angka tersebut
kurang dari Current Ratio standar industri. Kinerja perusahaan mengalami
peningkatan terus menerus dan penurunan namun belum mencapai
standar industry.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Quick Ratio
150,00
[Ty
(1]
® 50,00
0,00

2017 2018 2019 2020 2021

Tahun

Grafik 7. Rasio Cepat

Dari grafik di atas Quick Ratio mengalami peningkatan terus-menerus
selama empat tahun dan pada tahun 2021 mengalami penurunan. Nilai
rata-rata Quick Ratio sebesar 113,34% . Angka tersebut kurang dari Current
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Ratio standar industri. Kinerja perusahaan mengalami peningkatan terus
menerus dan penurunan namun belum mencapai standar industry.

¢. Rasio Kas (Cash Ratio)

Cash Ratio
80,00
60,00

40,00

Rasio

20,00

0,00
2017 2018 2019 2020 2021

Tahun

Grafik 8. Rasio Kas

Dari grafik di atas Cash Ratio mengalami peningkatan terus-menerus
selama empat tahun dan pada tahun 2021 mengalami penurunan. Nilai
rata-rata Cash Ratio sebesar 39.91% . Angka tersebut masih jauh dari Cash
Ratio standar industri. Kinerja perusahaan mengalami peningkatan terus
menerus dan penurunan namun belum mencapai standar industry.

3. Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio) yang meliputi;
a. Rasio Hutang terhadap Aktiva (Total Debt to Asset Ratio)

Debt to Asset Ratio

50,00

Rasio (%)

2017 2018 2018 2020 2021

Tahun

Grafik 9. Rasio Hutang terhadap Aktiva

Dari grafik Total Debt to Asset Ratio kenaikan dan penurunan terus-
menerus dalam kurun waktu 5 tahun. Nilai rata-rata Total Debt to Asset
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Ratio sebesar 45,40 . Angka tersebut lebih besar dari Total Debt to Asset
Ratio standar industri. Kinerja perusahaan mengalami peningkatan dan

penurunan namun Kkinerja perusahaan baik karema rata-rata sudah
melampaui standar industry.

b. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio)

Debt to Equity Ratio

150,00

50,00

Rasio (%)

0,00
2017 2018 2019 2020 2021

Tahun

Grafik 10. Rasio Hutang terhadap Ekuitas

Dari grafik di atas Total Debt to Equity Ratio kenaikan dan penurunan
terus-menerus dalam kurun waktu 5 tahun. Nilai rata-rata Total Debt to
Equity Ratio sebesar 83,73 . Angka tersebut lebih besar dari Total Debt to
Equity Ratio standar industri. Kinerja perusahaan mengalami peningkatan

dan penurunan namun kinerja perusahaan baik karema rata-rata sudah
melampaui standar industry.

4. Rasio Aktivitas (Activity Ratio) yang meliputi:
a. Rasio Perputaran Piutang

Receivable Turnover
5,00
4,00
3,00 .._.-1_..__._“‘.’,#"
2,00

1,00
0,00

Rasio (kali)

2017 2018 2019 2020 2021
Tahun

Grafik 11. Rasio Perputaran Piutang
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Dari grafik Rasio Perputaran Piutang mengalami peningkatan dan
penurunan dalam kurun waktu 5 tahun. Nilai rata-rata Rasio Perputaran
Piutang sebesar 3,48 . Angka tersebut kurang dari Rasio Perputaran
Piutang standar industri. Kinerja perusahaan dinilai kurang baik karena
Rasio Perputaran Piutang belum mencapai standar industry.

b. Rasio Perputaran Persediaan

Inventory Turnover
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Grafik 12. Rasio Perputaran Persediaan

Dari grafik Rasio Perputaran Persediaan mengalami peningkatan dan
penurunan dalam kurun waktu 5 tahun. Nilai rata-rata Rasio Perputaran
Persediaan sebesar 7,80 . Angka tersebut kurang dari Rasio Perputaran
Persediaan standar industri. Kinerja perusahaan dinilai kurang baik
karena Rasio Perputaran Piutang belum mencapai standar industry.

c. Rasio Perputaran Aktiva Tetap

Fix Asset Turnover
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Grafik 13. Rasio Perputaran Aktiva Tetap

Dari grafik Rasio Perputaran Persediaan mengalami peningkatan dan
penurunan dalam kurun waktu 5 tahun. Nilai rata-rata Rasio Perputaran
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Persediaan sebesar 0,67. Angka tersebut kurang dari Rasio Perputaran
Persediaan standar industri. Kinerja perusahaan dinilai kurang baik
karena Rasio Perputaran Piutang belum mencapai standar industry.

d. Rasio Perputaran Total Aktiva

Total Asset Turnover
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Grafik 14. Rasio Perputaran Total Aktiva

Dari grafik Rasio Perputaran Persediaan mengalami peningkatan dan
penurunan dalam kurun waktu 5 tahun. Nilai rata-rata Rasio Perputaran
Persediaan sebesar 0,64 . Angka tersebut kurang dari Rasio Perputaran
Persediaan standar industri. Kinerja perusahaan dinilai kurang baik
karena Rasio Perputaran Piutang belum mencapai standar industry.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kinerja keuangan perusahaan PT. Astra Internasinal Tbk selama kurun
waktu 5 tahun yang dianalisa menggunakan data sekunder laporan keuangan
tahunan 2017 - 2021 sebagai berikut;

1. Rasio profitabilitas dinilai kurang baik pada Margin Laba Kotor (Gross
Profit Margin), Margin Laba Operasi (Operating Profit Margin), Margin
Laba Bersih (Net Profit Margin), Return On Assets (ROA), Return On
Investment (ROI) jika dibandingkan dengan rata-rata industri. Kinerja
perusahaan Ratio dalam menghasilkan keuntungan untuk perusahaan
berada dibawah rata-rata industry.

2. Hasil Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) yang meliputi Rasio Lancar
(Current Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio), Rasio Kas (Cash Ratio) dinilai
kurang baik karena masing-masing rasio belum memenuhi standar
industry.

3. Hasil rasio solvabilitas dalam posisi baik pada debt to assets ratio dan
debt to equity ratio jika. Rasio lebih besar dibandingkan dengan rata-rata
industri.

4. Hasil rasio aktivitas dalam posisi yang kurang baik pada Rasio
Perputaran Piutang, Rasio Perputaran Persediaan, Rasio Perputaran
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Aktiva Tetap, Rasio Perputaran Total Aktiva. Rasio berada pada angka
dibawabh standar industry.

jika dibandingkan dengan rata-rata industry. Rasio Perputaran Piutang,
Rasio Perputaran Persediaan, Rasio Perputaran Aktiva Tetap, Rasio
Perputaran Total Aktiva

. Dari kondisi profitabilitas, likuiditas dan aktivitas dapat disimpulkan

bahwa secara keseluruhan kinerja keuangan PT. Astra Internasinal
belum cukup baik selama 5 (lima) tahun terakhir. Karena penurunan
angka penjualan, diperlukan strategi lebih lanjut dalam wupaya
meningkatkan angka penjualan. Solvabilitas PT. Astra Internasional Tbk
dinilai sudah baik karena sudah melebihi standar industry. Kinerja
keuangan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang perusahaan
dilaksanakan dengan baik.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini mempunyai keterbatasan maka diharapkan untuk

peneltian selanjutnya dapat menambah variabel penelitian, sample penelitian
dan waktu penelitian yang lebih lama sehingga bisa didapat sebuah analisis
laporan keuangan yang lebih terperinci dan akurat.
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